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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Debit andalan Q80 memiliki nilai antara 0,014 m³/detik hingga 0,080 m³/detik. 

Debit tertinggi terjadi pada bulan Juni dan debit terendah terjadi pada bulan 

September dengan rata-rata ketersediaan air sebesar 0,046 m³/detik. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kualitas air Danau Perintis yang meliputi suhu, 

TDS, pH, Fosfat, Nitrat memiliki nilai yang memenuhi baku mutu air kelas 2 

sesuai PP No. 82 Tahun 2001. 

3. Pengukuran persentase Natrium pengambilan sampel pada minggu pertama 

yaitu 1,38% hingga 1,62%, minggu kedua memiliki nilai dari 1,18% hingga 

1,68%, dan minggu ketiga dari 1,46% hingga 1,72%. Hasil tersebut masuk 

dalam kategori sangat baik bagi keperluan irigasi. Air dengan %Natrium 

diatas 85% akan membuat tanah menjadi kedap air setelah jangka waktu 

tertentu. Pengukuran dengan klasifikasi Sodium Adsorption Ratio 

menunjukkan nilai yang tergolong rendah yaitu dari 0,17 hingga 0,23. Nilai 

tersebut termasuk dalam klasifikasi sangat baik dan sangat sesuai jika 

digunakan untuk pengairan pertanian atau irigasi. 

 

5.2  Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan instansi yang memiliki kewenangan dalam pengelolaan perairan 

Danau Perintis untuk melakukan pemantauan terhadap Danau Perintis 

terutama pada kualitas air agar nantinya air danau dapat diperuntukkan bagi 

keperluan selain irigasi 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghitung kebutuhan daerah 

irigasi tadah hujan di sekitar Danau Perintis 
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3. Agar penelitian semakin komperhensif, disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan menambahkan parameter yang belum diuji. 
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